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ABSTRACT  

Physics learning on the topic of work and energy is still predominantly dominated by conventional 
approaches that do not sufficiently encourage student activeness, resulting in less optimal learning 
outcomes. This study aimed to examine the improvement in students’ learning outcomes through the 
implementation of the inquiry training model and to analyze students’ responses toward the application 
of the model. The research employed an experimental method using a Pretest–Posttest Control Group 
Design. The research subjects consisted of 50 tenth-grade science students (Class X IPA I and X IPA II) at 
one of the Islamic senior high schools in North Halmahera Regency. The research instruments included 
essay tests to measure learning outcomes and questionnaires to assess students’ responses. Data were 
analyzed by determining the average N-gain score, which was then analyzed using inferential statistics. 
The research results showed that the experimental class obtained an average N-gain score of 0.81 (high), 
while the control class was 0.36 (medium). The results of statistical tests show that there is a significant 
difference in the increase in student learning outcomes between students who take part in the inquiry 
training learning model compared to the conventional model. Student responses to the application of the 
inquiry training model were categorized as very good. 
Keywords: Inquiry Training Model, Learning Outcomes, Work and Energy, Physics Learning, Students’ 
Responses 

 
ABSTRAK 

Pembelajaran fisika pada materi usaha dan energi masih didominasi pendekatan konvensional yang 
kurang mendorong keaktifan siswa, sehingga berdampak pada hasil belajar yang belum optimal. 
Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan model 
inquiry training serta respon siswa terhadap penerapan model tersebut. Penelitian menggunakan metode 
eksperimen dengan desain pretest–posttest control group design. Subjek penelitian adalah 50 siswa kelas 
X IPA I dan X IPA II pada salah satu Madarasah Aliyah (MA) di Halmahera Utara. Instrumen penelitian 
berupa tes esai untuk mengukur hasil belajar dan angket untuk mengetahui respon siswa. Data dianalisis 
dengan menentukan rerata skor N-gain, yang selanjutnya dianalisis dengan menggunakan statistik 
inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas eksperimen memperoleh rerata skor N-gain 
sebesar 0,81 (tinggi), sedangkan kelas kontrol sebesar 0,36 (sedang). Hasil uji statistik menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan model pembelajaran inquiry training dibandingkan dengan model konvensional. 
Respon siswa terhadap penerapan model inquiry training dikategorikan sangat baik. 
Kata Kunci: Model Inquiry Training, Hasil Belajar, Usaha dan Energi, Pembelajaran Fisika, Respon Siswa 
 

1. Pendahuluan 
 
Pendidikan merupakan salah satu aspek fundamental dalam kehidupan masyarakat 

karena berperan strategis dalam membentuk kualitas sumber daya manusia (Solahudin, et al., 
2023). Melalui proses pendidikan, individu memperoleh kesempatan untuk mengembangkan 
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potensi yang dimilikinya secara optimal, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor, 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan yang terencana dan berkesinambungan 
(Ocsis, et al., 2024). Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, 
tetapi juga sebagai proses pembentukan sikap, nilai, dan keterampilan yang diperlukan untuk 
menghadapi dinamika kehidupan. Sebagaimana dikemukakan oleh Simatupang (2025), 
pendidikan merupakan suatu proses yang bertujuan untuk memengaruhi peserta didik agar 
mampu menyesuaikan diri secara optimal dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan 
positif dalam diri individu yang memungkinkan mereka berfungsi secara utuh dan bertanggung 
jawab dalam kehidupan bermasyarakat. 

Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan, diperlukan berbagai terobosan yang 
bersifat komprehensif, baik melalui pengembangan dan penyempurnaan kurikulum, penerapan 
inovasi pembelajaran, maupun pemenuhan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai 
(Azhar, 2024; Randan, et al., 2025). Peningkatan hasil belajar siswa menuntut peran aktif guru 
dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran yang inovatif, kreatif, dan bermakna, 
sehingga mampu mendorong siswa untuk belajar secara optimal, baik melalui pembelajaran 
mandiri maupun dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, penggunaan metode 
maupun model-model pembelajaran menjadi sangat penting dan mendesak, terutama dalam 
upaya menghasilkan model pembelajaran yang lebih efektif, efisien, dan adaptif terhadap 
kebutuhan siswa serta perkembangan zaman. Model pembelajaran yang tepat diharapkan 
mampu memberikan hasil belajar yang lebih baik sekaligus meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran secara berkelanjutan sebagai bagian dari upaya pembaruan pendidikan. 

Hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran merupakan indikator penting yang harus 
dicapai, khususnya dalam mewujudkan ketuntasan belajar. Pencapaian hasil belajar yang 
optimal tidak terlepas dari peran strategis guru, baik sebagai fasilitator yang mengarahkan 
proses belajar maupun sebagai motivator yang mampu menumbuhkan minat dan semangat 
belajar siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Adiningrat (2024); Saprudin, et al., (2021) yang 
menyatakan bahwa proses belajar mengajar yang efektif dan efisien dapat tercapai apabila guru 
menggunakan strategi pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan karakteristik siswa serta 
materi yang diajarkan. Selain itu, guru juga dituntut untuk menggunakan pendekatan 
pembelajaran yang berorientasi pada keaktifan siswa, sehingga proses pembelajaran tidak 
hanya berpusat pada guru, tetapi mampu mendorong keterlibatan siswa secara aktif dalam 
membangun pengetahuan (Hamid & Saprudin, 2020). 

Penelitian yang berhubungan dengan penerapan model pembelajaran inquiry training 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa telah banyak dilakukan, seperti penelitian yang 
dilakukan oleh sejumlah penelitian terkini menunjukkan bahwa model pembelajaran inquiry 
training efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Taqwani 
(2020) tentang penerapan model inquiry training dengan bantuan media PowerPoint pada siswa 
kelas X SMA Negeri 1 Tanjung Morawa menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar yang 
signifikan. Nilai rata-rata pretest siswa sebesar 30,88 meningkat menjadi 71,50 pada posttest 
setelah penerapan model inquiry training. Hasil tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan aktif 
siswa dalam proses inkuiri mampu meningkatkan pemahaman konsep secara lebih optimal. 

Selanjutnya, penelitian oleh Darlian (2024) mengungkapkan bahwa penerapan model 
inquiry training dalam pembelajaran sains memberikan dampak positif terhadap peningkatan 
hasil belajar siswa, yang ditunjukkan melalui skor normalized gain pada kategori sedang hingga 
tinggi. Temuan ini memperkuat bahwa proses pembelajaran yang menekankan pada 
penyelidikan dan penemuan konsep secara mandiri mampu meningkatkan penguasaan materi 
secara bermakna. Penelitian lain yang dilakukan oleh Barus (2024) pada pembelajaran fisika juga 
menunjukkan bahwa siswa yang belajar menggunakan model inquiry training memperoleh hasil 
belajar yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Rata-
rata nilai posttest kelas eksperimen secara signifikan melampaui kelas kontrol, yang 
mengindikasikan keunggulan model ini dalam meningkatkan pemahaman konseptual siswa. 
Selain itu, Pramana, et al., (2024) melaporkan bahwa penggunaan model inquiry training tidak 
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hanya meningkatkan hasil belajar kognitif, tetapi juga mendorong peningkatan aktivitas belajar 
dan motivasi siswa. Peningkatan motivasi tersebut berkontribusi positif terhadap capaian hasil 
belajar secara keseluruhan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di kelas X IPA di lokasi penelitian, 
proses pembelajaran yang berlangsung masih cenderung berfokus pada sains sebagai kumpulan 
pengetahuan semata. Pembelajaran lebih menekankan pada penyampaian konsep, hukum, 
prinsip, dan teori sains tanpa disertai pemahaman yang mendalam terhadap hakikat sains itu 
sendiri. Akibatnya, pengetahuan yang dimiliki siswa sebagian besar masih terbatas pada 
kemampuan mengingat dan menghafal, sehingga pembelajaran sains menjadi kurang 
bermakna. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran. Hal ini terlihat dari masih banyaknya siswa yang berbicara dengan teman 
sebangku saat kegiatan belajar mengajar berlangsung, kurang memperhatikan penjelasan guru, 
enggan mengajukan pertanyaan, serta menunjukkan minat baca yang relatif rendah. Selain itu, 
sebagian siswa juga menunjukkan sikap kurang menyukai mata pelajaran fisika karena 
menganggap fisika sebagai mata pelajaran yang sulit dan didominasi oleh rumus-rumus 
(Saprudin et al., 2022; Marinda et al., 2023). Rendahnya minat baca siswa tercermin dari 
minimnya pemanfaatan buku-buku fisika yang tersedia di perpustakaan sekolah, sehingga 
pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru menjadi kurang optimal. 

Kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran fisika tercermin dari rendahnya hasil belajar 
yang diperoleh, khususnya pada materi usaha dan energi. Berdasarkan data studi pendahuluan 
di lokasi penelitian, dari 50 siswa kelas X IPA Madrasah Aliyah, masih terdapat sejumlah siswa 
yang memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah, 
yaitu sebesar 65. Kondisi ini menunjukkan bahwa hasil belajar fisika siswa masih belum optimal 
dan memerlukan perhatian serius dalam upaya perbaikan proses pembelajaran. Rendahnya 
hasil belajar tersebut diduga berkaitan dengan kurangnya keterlibatan aktif siswa dalam 
pembelajaran serta dominasi metode pembelajaran yang masih berpusat pada guru. 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 
berbasis inkuiri mampu meningkatkan hasil belajar dan keterampilan berpikir siswa. Namun 
demikian, kajian mengenai penerapan model pembelajaran inquiry training pada konteks 
Madrasah Aliyah, khususnya pada materi usaha dan energi, masih relatif terbatas. Selain itu, 
sebagian penelitian lebih banyak dilakukan pada jenjang SMA atau pada materi fisika lain, 
sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengkaji efektivitas model inquiry training 
pada konteks dan materi tersebut secara lebih spesifik. 

Oleh karena itu, diperlukan suatu upaya pembelajaran yang mampu mendorong siswa 
untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan membangun pemahaman konsep secara 
mandiri. Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran inquiry 
training, yang menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam proses penyelidikan ilmiah. 
Model ini dirancang untuk mengembangkan rasa ingin tahu, kemampuan berpikir kritis, dan 
keterampilan pemecahan masalah siswa melalui aktivitas bertanya, menyelidiki, dan menarik 
kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh. 

Sejalan dengan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
penerapan model pembelajaran inquiry training dibandingkan dengan pembelajaran 
konvensional terhadap hasil belajar fisika siswa pada materi usaha dan energi. Hasil belajar yang 
dimaksud meliputi pencapaian aspek kognitif siswa yang diukur melalui peningkatan nilai tes 
hasil belajar. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris 
terhadap pengembangan model pembelajaran fisika yang lebih efektif di Madrasah Aliyah 

 

2. Metodologi 
 
Penelitian ini merupakan penelitian quasi experiment dengan menggunakan desain 

pretest–posttest control group design (Sugiyono, 2014). Subjek penelitian adalah siswa kelas X 
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IPA Madrasah Aliyah pada semester genap tahun ajaran berjalan. Teknik penentuan sampel 
yang digunakan adalah purposive sampling, dengan pertimbangan kesetaraan kemampuan 
akademik siswa, jumlah siswa yang relatif sama, serta kesamaan karakteristik guru dan 
lingkungan belajar. Berdasarkan teknik tersebut, terpilih dua kelas sebagai sampel penelitian, 
yaitu satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas sebagai kelas kontrol, masing-masing 
berjumlah 25 siswa.  

Sebelum perlakuan diberikan, kedua kelompok terlebih dahulu diberikan pretest untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa pada materi usaha dan energi. Selanjutnya, kelas 
eksperimen diberikan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran inquiry training, 
sedangkan kelas kontrol diberikan pembelajaran konvensional. Prosedur pembelajaran pada 
kelas eksperimen dilaksanakan melalui beberapa tahap, yaitu penyajian masalah, pengumpulan 
dan verifikasi data, eksperimen atau penyelidikan, pengolahan data, serta perumusan dan 
pengujian kesimpulan. Selama proses pembelajaran, siswa didorong untuk aktif mengajukan 
pertanyaan, melakukan penyelidikan, dan mendiskusikan hasil temuan secara kelompok. 
Sementara itu, pembelajaran pada kelas kontrol dilaksanakan melalui metode ceramah, tanya 
jawab, dan latihan soal, dengan peran guru lebih dominan dalam penyampaian materi dan siswa 
berperan sebagai penerima informasi. Setelah perlakuan selesai, kedua kelompok diberikan 
posttest untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa. Instrumen tes hasil belajar yang 
digunakan berupa soal pilihan ganda yang disusun berdasarkan indikator pencapaian 
kompetensi pada materi usaha dan energi. Sebelum digunakan, instrumen tes terlebih dahulu 
diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan melalui validitas isi dengan melibatkan 
ahli materi dan ahli pembelajaran fisika, sedangkan uji reliabilitas instrumen dihitung 
menggunakan koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha. Selain itu, angket respons siswa terhadap 
penerapan model pembelajaran inquiry training juga diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum 
digunakan dalam penelitian. 

Analisis data dilakukan dengan menentukan rerata skor gain ternormalisasi (N-gain) 
serta analisis statistik inferensial. Perhitungan N-gain digunakan untuk mengetahui tingkat 
peningkatan hasil belajar siswa, yang diklasifikasikan ke dalam kategori tinggi, sedang, dan 
rendah berdasarkan kriteria yang dikemukakan oleh Hake (1998). Sebelum uji hipotesis 
dilakukan, data terlebih dahulu diuji prasyaratnya melalui uji normalitas menggunakan uji 
Shapiro–Wilk dan uji homogenitas menggunakan uji Levene. Setelah data dinyatakan 
berdistribusi normal dan homogen, pengujian hipotesis dilakukan dengan uji-t dua pihak untuk 
mengetahui perbedaan rata-rata peningkatan hasil belajar siswa antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. 
 

3. Literature Review 
 
Model Pembelajaran Inquiry Training 

Model pembelajaran inquiry training merupakan salah satu model pembelajaran 
berbasis inkuiri yang dirancang secara sistematis untuk melatih dan mengembangkan 
kemampuan berpikir ilmiah siswa melalui proses penyelidikan yang terstruktur dan terarah 
(Hutagaol et al., 2025). Model ini berlandaskan pada pandangan konstruktivistik yang 
menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh siswa melalui interaksi dengan 
lingkungan dan pengalaman belajar yang bermakna. Oleh karena itu, inquiry training 
menempatkan siswa sebagai subjek utama pembelajaran, sementara guru berperan sebagai 
fasilitator yang membimbing proses berpikir siswa. Joyce dan Calhoun (2024) menjelaskan 
bahwa model inquiry training menekankan keterlibatan aktif siswa dalam merumuskan 
permasalahan, mengajukan hipotesis, mengumpulkan dan menganalisis data, serta menarik 
kesimpulan berdasarkan bukti empiris. Proses tersebut melatih siswa untuk berpikir logis, 
sistematis, dan kritis, yang merupakan karakteristik utama berpikir ilmiah. Dalam 
implementasinya, guru tidak memberikan konsep secara langsung, melainkan menciptakan 
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situasi problematis yang mendorong siswa untuk melakukan penyelidikan secara mandiri dan 
kolaboratif (Marto, 2023).  

Secara operasional, model inquiry training terdiri atas beberapa tahapan utama, yaitu: 
(1) penyajian masalah, (2) pengumpulan data melalui verifikasi, (3) pengumpulan data melalui 
eksperimen, (4) pengorganisasian data dan perumusan penjelasan, serta (5) analisis terhadap 
proses inkuiri yang telah dilakukan (Hs & Kristian, 2024; Putra, 2022). Setiap tahapan dirancang 
untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa, seperti bertanya, mengamati, mengklasifikasi, 
mengukur, menganalisis, dan menyimpulkan. Dengan demikian, siswa tidak hanya memperoleh 
pengetahuan secara konseptual, tetapi juga mengembangkan keterampilan proses sains dan 
sikap ilmiah. Keunggulan utama model inquiry training terletak pada kemampuannya dalam 
meningkatkan aktivitas belajar dan pemahaman konseptual siswa. Pembelajaran berbasis 
penyelidikan memungkinkan siswa mengaitkan konsep yang dipelajari dengan fenomena nyata, 
sehingga pengetahuan yang diperoleh menjadi lebih bermakna dan bertahan lama. Model ini 
juga efektif dalam mengurangi miskonsepsi karena siswa menemukan konsep melalui 
pengalaman langsung, bukan sekadar menghafal informasi yang disampaikan guru. Oleh karena 
itu, inquiry training dinilai relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran fisika yang menuntut 
pemahaman konsep, penalaran logis, dan kemampuan analitis. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan model inquiry training 
berpengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar dan keterampilan berpikir siswa. 
Penelitian oleh Susilowati (2020) menemukan bahwa model inquiry training mampu 
meningkatkan pemahaman konsep fisika dan aktivitas belajar siswa secara signifikan. Penelitian 
lain oleh Bahar (2025) dan Peranginangin (2021) juga menunjukkan bahwa pembelajaran 
berbasis inkuiri efektif dalam meningkatkan hasil belajar pada materi fisika yang bersifat 
konseptual dan abstrak. Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut dilakukan pada 
konteks SMA dan belum secara spesifik mengkaji penerapan inquiry training pada Madrasah 
Aliyah, khususnya pada materi usaha dan energi. Hal ini menunjukkan adanya celah penelitian 
(research gap) yang perlu dikaji lebih lanjut. 

 
Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar merupakan indikator penting dalam menilai keberhasilan proses 
pendidikan dan pembelajaran. Hasil belajar menggambarkan perubahan kemampuan yang 
terjadi pada diri siswa setelah mengikuti suatu proses pembelajaran secara terencana dan 
berkesinambungan. Perubahan tersebut mencerminkan tingkat pencapaian tujuan 
pembelajaran serta kualitas proses belajar yang dialami siswa. Menurut Asyadiqie, et al., (2026) 
menyebutkan hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
menerima pengalaman belajar, yang dapat diidentifikasi dan diukur melalui berbagai bentuk 
evaluasi. Menurut Halimah & Adiyono (2023) Secara konseptual, hasil belajar mencakup tiga 
ranah utama, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Ranah kognitif berkaitan dengan 
kemampuan berpikir, memahami, mengingat, dan mengolah informasi. Ranah afektif 
berhubungan dengan sikap, nilai, minat, motivasi, serta respons emosional siswa terhadap 
proses pembelajaran. Sementara itu, ranah psikomotor mencakup keterampilan fisik dan 
kemampuan melakukan suatu aktivitas secara terkoordinasi dan terampil. Ketiga ranah tersebut 
saling berkaitan dan membentuk gambaran utuh mengenai perkembangan belajar siswa, 
sehingga hasil belajar tidak dapat dipahami secara parsial hanya dari satu aspek saja.  

Hasil belajar juga berfungsi sebagai alat evaluasi untuk menilai efektivitas proses 
pembelajaran. Melalui hasil belajar, pendidik dapat mengetahui tingkat keberhasilan strategi 
pembelajaran yang diterapkan, mengidentifikasi kesulitan belajar siswa, serta merancang tindak 
lanjut berupa perbaikan atau pengayaan. Selain itu, hasil belajar menjadi dasar pengambilan 
keputusan dalam proses pendidikan, baik dalam penentuan ketuntasan belajar, peningkatan 
mutu pembelajaran, maupun perencanaan pembelajaran selanjutnya. Menurut Ramli (2025) 
Pencapaian hasil belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal. Faktor 
internal meliputi kemampuan awal, motivasi, minat, kesiapan belajar, serta kondisi psikologis 
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siswa. Faktor eksternal mencakup lingkungan belajar, peran pendidik, interaksi sosial, serta 
pendekatan dan strategi pembelajaran yang digunakan. Proses pembelajaran yang memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif, berpikir kritis, dan merefleksikan 
pengalaman belajarnya cenderung menghasilkan hasil belajar yang lebih optimal. 

Dengan demikian, hasil belajar merupakan cerminan dari proses pembelajaran yang 
berlangsung dan menjadi tolok ukur utama keberhasilan pendidikan. Upaya peningkatan hasil 
belajar perlu dilakukan secara komprehensif dengan memperhatikan karakteristik siswa, 
kualitas interaksi pembelajaran, serta lingkungan belajar yang mendukung. Pendekatan 
pembelajaran yang berorientasi pada keterlibatan aktif dan pengembangan potensi siswa secara 
menyeluruh diyakini mampu menghasilkan hasil belajar yang lebih bermakna dan berkelanjutan. 

 
Hubungan Inquiry Training, Aktivitas Belajar, dan Hasil Belajar 

Secara konseptual, model pembelajaran inquiry training memiliki hubungan erat 
dengan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa. Penerapan inquiry training mendorong siswa 
untuk aktif secara kognitif, afektif, dan psikomotor melalui kegiatan bertanya, menyelidiki, 
berdiskusi, dan menarik kesimpulan. Aktivitas belajar yang tinggi memungkinkan siswa 
membangun pemahaman konsep secara mendalam, sehingga berdampak langsung pada 
peningkatan hasil belajar. Dalam pembelajaran fisika, aktivitas belajar yang melibatkan proses 
penyelidikan ilmiah membantu siswa memahami konsep tidak hanya secara matematis, tetapi 
juga secara konseptual dan kontekstual. Ketika siswa terlibat aktif dalam menemukan konsep 
usaha dan energi melalui eksperimen dan analisis data, mereka lebih mampu mengaitkan teori 
dengan fenomena nyata. Hal ini memperkuat struktur kognitif siswa dan mengurangi terjadinya 
miskonsepsi. Dengan demikian, inquiry training berperan sebagai jembatan antara aktivitas 
belajar dan hasil belajar, di mana peningkatan aktivitas belajar menjadi mediator penting dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. 

 
Pembelajaran Fisika Materi Usaha dan Energi 

Materi usaha dan energi merupakan salah satu komponen esensial dalam pembelajaran 
fisika di tingkat SMA/MA karena berperan sebagai landasan konseptual bagi pemahaman 
berbagai topik fisika lainnya, seperti dinamika gerak, hukum kekekalan energi, serta penerapan 
prinsip fisika dalam kehidupan dan teknologi modern. Konsep-konsep dalam materi ini tidak 
hanya bersifat teoritis, tetapi juga berkaitan langsung dengan aktivitas sehari-hari, misalnya 
ketika seseorang melakukan kerja dengan mendorong atau mengangkat benda, memanfaatkan 
energi potensial dan kinetik, serta mengamati perubahan energi dalam berbagai sistem fisik. 
Oleh karena itu, penguasaan materi usaha dan energi menjadi sangat penting agar siswa mampu 
menghubungkan konsep fisika dengan fenomena nyata di lingkungan sekitarnya. 

Materi usaha dan energi memiliki tingkat relevansi yang tinggi dan sering dipersepsikan 
sebagai salah satu topik yang sulit oleh siswa (Fatonah, 2024). Kesulitan tersebut umumnya 
muncul karena karakteristik materi yang menuntut kemampuan memahami konsep abstrak, 
keterampilan matematika, serta kemampuan menganalisis hubungan antarvariabel fisika, 
seperti gaya, perpindahan, dan energi (Haji et al., 2023; Magfirah, 2024). Pembelajaran yang 
masih didominasi oleh pendekatan konvensional, seperti ceramah dan penyelesaian soal secara 
mekanis, cenderung menempatkan siswa sebagai penerima informasi pasif. Akibatnya, siswa 
lebih fokus pada menghafal rumus daripada memahami makna fisis di balik konsep usaha dan 
energi, sehingga pemahaman yang terbentuk menjadi kurang mendalam dan mudah dilupakan. 
Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penerapan model pembelajaran yang mampu 
mengaktifkan siswa secara kognitif dan mendorong keterlibatan langsung dalam proses 
pembentukan pengetahuan. Model pembelajaran inquiry training dipandang relevan untuk 
menjawab permasalahan tersebut karena menekankan proses penyelidikan ilmiah sebagai inti 
pembelajaran (Susilowati, 2020). Melalui model ini, siswa diajak untuk mengamati 
permasalahan, mengajukan pertanyaan, merumuskan hipotesis, melakukan eksperimen, serta 
menganalisis data untuk menemukan konsep secara mandiri. Proses tersebut memungkinkan 
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siswa membangun pemahaman konseptual berdasarkan pengalaman belajar yang autentik dan 
bermakna. 

Penerapan model inquiry training pada pembelajaran fisika, khususnya pada materi 
usaha dan energi, memberikan kesempatan bagi siswa untuk memahami konsep tidak hanya 
dari sisi matematis, tetapi juga secara konseptual dan kontekstual. Kegiatan eksperimen dan 
diskusi yang terstruktur membantu siswa melihat keterkaitan antara teori dan fenomena nyata, 
sehingga konsep usaha dan energi dapat dipahami secara lebih utuh. Dengan demikian, 
penggunaan model pembelajaran inquiry training diharapkan mampu meningkatkan kualitas 
proses pembelajaran fisika, memperkuat pemahaman konsep, serta berkontribusi terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa secara signifikan. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 
 
Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Materi Usaha dan Energi 

 Dari hasil analisis yang dilakukan terhadap hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran inquiry training pada kelas 
eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol dengan tujuan untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model tersebut. Penelitian 
dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan. Sebelum peneliti memulai proses pembelajaran, 
terlebih dahulu peneliti memberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Setelah 
pembelajaran dilakukan posttest. 

Tabel 1. Rata-rata Skor Pretest, Posttest, dan N-gain Hasil Belajar Siswa 

Deskriptif Pretest Posttest N-gain Kategori 

Kelas Eksperimen 28,7 64,9 0,51 Sedang 

Kelas Kontrol 26,5 43,3 0,23 Rendah 

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata nilai pretest kelas eksperimen (28,7) sedikit lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol (26,5). Perbedaan ini menunjukkan adanya variasi kemampuan awal 
siswa, meskipun selisihnya relatif kecil. Setelah perlakuan diberikan, kedua kelas mengalami 
peningkatan hasil belajar, namun peningkatan pada kelas eksperimen terlihat lebih signifikan. 
Rata-rata nilai posttest kelas eksperimen mencapai 64,9, sedangkan kelas kontrol hanya 
mencapai 43,3. 

Untuk melihat tingkat peningkatan hasil belajar secara lebih proporsional, dilakukan 
perhitungan skor normalized gain (N-gain). Hasil analisis menunjukkan bahwa kelas eksperimen 
memperoleh rerata N-gain sebesar 0,51 yang berada pada kategori sedang, sedangkan kelas 
kontrol hanya memperoleh N-gain sebesar 0,23 dengan kategori rendah. Perbedaan rerata N-
gain ini menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran 
dengan model inquiry training lebih tinggi dibandingkan siswa yang mengikuti pembelajaran 
konvensional. Secara visual, perbedaan peningkatan hasil belajar antar kelas dapat diperjelas 
melalui penyajian grafik batang rerata skor N-gain, yang menunjukkan keunggulan kelas 
eksperimen secara konsisten dibandingkan kelas kontrol. Penyajian grafik tersebut memperkuat 
temuan bahwa model inquiry training memberikan dampak yang lebih efektif terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa. 

Uji prasyarat statistik menunjukkan bahwa data N-gain pada kedua kelas berdistribusi 
normal berdasarkan uji Shapiro–Wilk dan memiliki varians yang homogen berdasarkan uji 
Levene. Selanjutnya, hasil uji-t dua pihak menunjukkan bahwa nilai thitungt_{hitung}thitung 
lebih besar daripada ttabelt_{tabel}ttabel (6,728 > 1,026), sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran inquiry training terbukti lebih efektif 
dibandingkan pembelajaran konvensional dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 
usaha dan energi. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran inquiry training 
memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Rerata skor N-gain 
kelas eksperimen yang berada pada kategori sedang mengindikasikan bahwa siswa tidak hanya 
mengalami peningkatan nilai secara kuantitatif, tetapi juga peningkatan kualitas pemahaman 
konsep. Temuan ini sejalan dengan teori inquiry training yang menekankan keterlibatan aktif 
siswa dalam proses penyelidikan ilmiah, mulai dari merumuskan masalah, mengumpulkan data, 
hingga menarik kesimpulan berdasarkan bukti empiris. 

Dalam perspektif teoretis, inquiry training mendorong siswa untuk membangun 
pengetahuan melalui pengalaman belajar langsung (learning by doing). Aktivitas penyelidikan, 
diskusi kelompok, dan eksperimen yang terstruktur memungkinkan siswa mengaitkan konsep 
usaha dan energi dengan fenomena nyata, sehingga pemahaman yang terbentuk menjadi lebih 
mendalam dan bermakna. Hal ini berbeda dengan pembelajaran konvensional yang cenderung 
berpusat pada guru dan menempatkan siswa sebagai penerima informasi pasif, sehingga 
peningkatan hasil belajar yang diperoleh relatif lebih rendah. Temuan penelitian ini konsisten 
dengan hasil studi sebelumnya. Penelitian oleh Amalia et al. (2023) dan Saputra (2025) 
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis inkuiri secara signifikan lebih efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar dibandingkan pembelajaran konvensional. Putri dan Hidayat (2020) 
juga menemukan bahwa pendekatan inkuiri mampu meningkatkan pemahaman konsep dan 
kemampuan berpikir analitis siswa dalam pembelajaran sains. Kesamaan hasil tersebut 
menunjukkan bahwa efektivitas inquiry training bersifat relatif konsisten pada berbagai konteks 
pembelajaran. 

Dalam konteks pembelajaran fisika, hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan Putri 
et al. (2025) yang melaporkan bahwa penerapan inquiry training pada materi gerak dan gaya 
menghasilkan peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan metode ceramah. Hal ini 
mengindikasikan bahwa model inkuiri efektif dalam membantu siswa memahami konsep-
konsep fisika yang bersifat abstrak dan membutuhkan kemampuan analisis hubungan 
antarvariabel. Selain itu, penelitian oleh Ranti (2023) menunjukkan bahwa inquiry training tidak 
hanya meningkatkan hasil belajar kognitif, tetapi juga keterampilan proses sains siswa, seperti 
mengamati, mengklasifikasi, dan menarik kesimpulan berdasarkan data eksperimen. Lebih 
lanjut, Rustandi (2023) menemukan bahwa siswa yang diajar dengan model inquiry training 
menunjukkan motivasi belajar yang lebih tinggi dan keterlibatan aktif dalam diskusi kelas. 
Peningkatan motivasi dan aktivitas belajar ini berperan sebagai faktor pendukung yang 
memperkuat pencapaian hasil belajar. Dengan demikian, peningkatan hasil belajar pada kelas 
eksperimen dalam penelitian ini dapat dipahami sebagai hasil dari sinergi antara aktivitas belajar 
yang tinggi, motivasi belajar yang meningkat, dan proses pembelajaran yang berpusat pada 
siswa. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa model pembelajaran inquiry 
training memiliki efektivitas yang lebih tinggi dibandingkan pembelajaran konvensional dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. Temuan ini memperkuat bukti empiris bahwa inquiry training 
merupakan pendekatan yang relevan dan efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran fisika, 
khususnya pada materi usaha dan energi yang menuntut pemahaman konseptual dan 
keterampilan berpikir kritis 
 
Respon Siswa Terhadap Penerapan Model Pembelajaran Inquiry Training  

Tabel 2 menunjukkan hasil respon siswa terhadap penerapan model inquiry training 
pada materi usaha dan energi.  

                                 Tabel 2. Rekapitulasi Tanggapan Siswa 

No Indikator Persentase (%) 

1 Model inquiry training memfasilitasi siswa untuk menemukan 
ide-ide baru 

87 
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2 Model inquiry training memotivasi siswa untuk belajar lebih 
mendalam 

87 

3 Model inquiry training memfasilitasi kerja sama antar siswa  83 

4 Model inquiry training memfasilitasi aktivitas siswa  89 

5 Model inquiry training memfasilitasi siswa untuk membangun 
pengetahuan 

87 

6 Model inquiry training memfasilitasi siswa untuk melakukan 
eksplorasi 

87 

7 Model inquiry training memfasilitasi siswa untuk mengajukan 
pertanyaan 

83 

8 Model inquiry training memfasilitasi siswa untuk berani 
mengemukanan pendapat 

87 

Rerata 87 

Angket respon siswa hanya diberikan kepada siswa kelas eksperimen setelah penerapan 
model pembelajaran inquiry training. Berdasarkan hasil analisis angket yang disajikan pada Tabel 
2, respon siswa terhadap penerapan model inquiry training dalam pembelajaran fisika berada 
pada kategori sangat baik. Temuan ini menunjukkan bahwa secara umum siswa memberikan 
tanggapan positif terhadap proses pembelajaran yang mereka alami. Respon positif siswa 
terutama terlihat pada aspek keterlibatan aktif dalam pembelajaran, seperti keberanian 
mengajukan pertanyaan, kemampuan mengemukakan pendapat, kerja sama antar siswa dalam 
kelompok, serta kesempatan untuk mengeksplorasi dan menemukan ide-ide baru dalam 
menyelesaikan permasalahan. Namun demikian, respon siswa yang tinggi tidak hanya dimaknai 
sebagai kepuasan terhadap proses pembelajaran, tetapi juga perlu diinterpretasikan secara 
kritis dalam kaitannya dengan peningkatan hasil belajar. Tingginya tingkat keterlibatan dan 
aktivitas belajar siswa selama pembelajaran inquiry training berpotensi memperkuat proses 
konstruksi pengetahuan, sehingga berdampak pada peningkatan pemahaman konsep fisika. 

Keterlibatan aktif siswa dalam proses penyelidikan dan diskusi memungkinkan 
terjadinya pengolahan informasi yang lebih mendalam, yang secara teoritis berkontribusi 
terhadap peningkatan hasil belajar kognitif. Dengan kata lain, respon positif siswa dapat 
dipandang sebagai indikator tidak langsung dari efektivitas model inquiry training dalam 
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi pencapaian hasil belajar yang lebih baik. Hal 
ini sejalan dengan temuan peningkatan hasil belajar siswa yang ditunjukkan oleh skor N-gain 
pada kelas eksperimen. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Habibah (2018) dan Siagian (2021), yang menyimpulkan bahwa model pembelajaran inquiry 
training tidak hanya meningkatkan motivasi dan aktivitas belajar siswa, tetapi juga berdampak 
positif terhadap peningkatan hasil belajar. Dengan demikian, respon siswa yang sangat baik 
terhadap penerapan model inquiry training dalam penelitian ini dapat dipahami sebagai salah 
satu faktor pendukung yang berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar fisika siswa. 

 

4. Kesimpulan 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan peningkatan hasil belajar fisika 

siswa antara pembelajaran dengan model inquiry training dan pembelajaran konvensional pada 
materi usaha dan energi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 
inquiry training lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan pembelajaran 
konvensional. Peningkatan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen berada pada kategori 
sedang dengan nilai N-gain sebesar 0,51, sedangkan peningkatan hasil belajar pada kelas kontrol 
berada pada kategori rendah dengan nilai N-gain sebesar 0,23. Selain itu, respon siswa terhadap 
penerapan model inquiry training berada pada kategori sangat baik dengan persentase sebesar 
87%, yang menunjukkan penerimaan positif siswa terhadap proses pembelajaran. Implikasi 
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praktis dari temuan ini menunjukkan bahwa guru fisika disarankan untuk menerapkan model 
inquiry training sebagai alternatif strategi pembelajaran guna meningkatkan keterlibatan aktif 
siswa, memperdalam pemahaman konsep, serta meningkatkan hasil belajar, khususnya pada 
materi yang bersifat konseptual dan menuntut kemampuan analitis. Dalam penerapannya, guru 
perlu merancang permasalahan kontekstual, mengelola diskusi kelompok secara efektif, serta 
membimbing siswa dalam proses penyelidikan tanpa mendominasi pembelajaran. Berdasarkan 
keterbatasan penelitian ini, disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk mengkaji penerapan 
model inquiry training pada materi fisika lain, seperti gerak, hukum Newton, atau listrik dinamis, 
serta pada jenjang pendidikan yang berbeda. Penelitian lanjutan juga dapat mengintegrasikan 
variabel lain, seperti keterampilan berpikir kritis atau literasi sains, guna memperluas bukti 
empiris mengenai efektivitas model inquiry training dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 
fisika. 
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